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 Abstract 

The phenomenon of "Fear of Missing Out" among Muslim adolescents is growing 
globally, driven by the widespread use of digital media and influencing the psychological, 
spiritual, and social behavior of the younger generation in Indonesia. This situation calls 
for the urgent reconstruction of Islamic Religious Education (ISE) to respond to 
contemporary challenges by strengthening religious values, self-control, and digital 
literacy, oriented toward character building. This study aims to analyze the 
reconstruction of ISE in response to the "Fear of Missing Out" phenomenon among 
Muslim adolescents and identify its contribution to strengthening spiritual and social 
awareness. The study employed a qualitative approach with a literature review. Data 
were obtained from books, scientific articles, and relevant documents through 
documentation techniques. Data analysis involved data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. Data validity was verified using source triangulation and diligent 
observation. The results indicate that the reconstruction of ISE can be realized through 
the integration of spiritual values, digital ethics, strengthening self-control, and 
contextually based reflective learning. This study has implications for the development of 
adaptive ISE theory and the strengthening of educational practices responsive to the 
digital dynamics of Muslim adolescents. 

Keywords: Islamic Religious Education, Fear of Missing Out, Muslim Youth, Digital 
Literacy, Spiritual Awareness. 

Abstrak 

Fenomena Fear of Missing Out pada remaja Muslim berkembang secara global seiring 
masifnya penggunaan media digital dan turut memengaruhi kondisi psikologis, spiritual, 
serta perilaku sosial generasi muda di Indonesia. Situasi ini menimbulkan urgensi 
rekonstruksi Pendidikan Agama Islam agar mampu merespons tantangan kontemporer 
melalui penguatan nilai religius, pengendalian diri, dan literasi digital yang berorientasi 
pada pembentukan karakter. Penelitian ini bertujuan menganalisis rekonstruksi 
Pendidikan Agama Islam terhadap fenomena Fear of Missing Out remaja Muslim serta 
mengidentifikasi kontribusinya dalam penguatan kesadaran spiritual dan sosial. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Data diperoleh dari buku, 
artikel ilmiah, dan dokumen relevan melalui teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan ketekunan pengamatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rekonstruksi Pendidikan Agama Islam dapat diwujudkan melalui 
integrasi nilai spiritual, etika digital, penguatan kontrol diri, dan pembelajaran reflektif 
berbasis kontekstual. Kajian ini berimplikasi pada pengembangan teori Pendidikan Agama 
Islam adaptif serta penguatan praktik pendidikan yang responsif terhadap dinamika digital 
remaja Muslim. 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Fear of Missing Out, Remaja Muslim, Literasi 
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Digital, Kesadaran Spiritual. 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital pada era masyarakat informasi telah mengubah pola 

interaksi sosial remaja secara signifikan, terutama melalui intensifikasi penggunaan 

media sosial sebagai ruang komunikasi, aktualisasi diri, dan pembentukan identitas 

sosial. Di Indonesia, generasi remaja merupakan kelompok pengguna internet terbesar 

yang sangat dekat dengan platform digital seperti TikTok, Instagram, dan X sehingga 

membentuk budaya konektivitas tanpa batas. Kondisi tersebut menghadirkan peluang 

edukatif sekaligus risiko psikososial yang kompleks, salah satunya ialah fenomena Fear 

of Missing Out (FoMO), yakni kecemasan ketika individu merasa tertinggal dari 

pengalaman sosial orang lain di ruang digital. Berbagai penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berkorelasi dengan 

meningkatnya kecemasan sosial, gangguan kontrol diri, penurunan kualitas relasi 

interpersonal, dan kelelahan mental pada remaja (Afiyah dkk., 2025). Fenomena 

tersebut menjadi tantangan serius bagi dunia pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 

Islam, dalam membangun ketahanan spiritual generasi muda di tengah disrupsi budaya 

digital.  

Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, transformasi kurikulum dan 

penguatan pendidikan karakter sebenarnya telah diarahkan untuk membentuk peserta 

didik yang religius, kritis, adaptif, dan berintegritas di tengah perkembangan teknologi 

informasi. Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan 

keagamaan di sekolah masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif dan belum 

sepenuhnya responsif terhadap problem psikologis digital yang dialami remaja Muslim. 

Fenomena Fear of Missing Out tidak hanya berkaitan dengan kecanduan media sosial, 

tetapi juga menyentuh dimensi spiritualitas, kontrol diri, konsumsi informasi, serta 

kebutuhan eksistensi sosial yang berlebihan. Situasi ini semakin relevan karena remaja 

sering kali menjadikan validasi digital sebagai ukuran penerimaan sosial sehingga 

muncul kecenderungan membandingkan diri, kehilangan ketenangan batin, serta 

menurunnya kesadaran reflektif terhadap nilai-nilai agama (Zahra dkk., 2026). Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk merekonstruksi Pendidikan 

Agama Islam agar lebih kontekstual, humanis, dan mampu menjawab tantangan 

psikososial masyarakat digital secara integratif dan berkelanjutan. 

Kajian mengenai fenomena Fear of Missing Out pada remaja selama ini lebih banyak 

dikembangkan dalam perspektif psikologi, komunikasi digital, dan kesehatan mental. 

Penelitian Ambarwati dan Ikhrom pada tahun 2023 menegaskan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan munculnya 

perilaku Fear of Missing Out pada remaja sekolah menengah. Selanjutnya, penelitian 

Candrika dkk. (2026) menunjukkan bahwa Fear of Missing Out berpengaruh terhadap 

meningkatnya kelelahan media sosial (social media fatigue), rendahnya kepercayaan 

diri, serta munculnya perilaku adiktif dalam penggunaan platform digital pada kalangan 

remaja (Candrika dkk., 2026). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramadhani (2025) 

juga mengungkapkan bahwa ketergantungan remaja terhadap media sosial dipengaruhi 

oleh dorongan untuk terus mengikuti aktivitas dan informasi terbaru di ruang digital 
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sehingga memperkuat kecenderungan Fear of Missing Out (Ramadhani, 2025). 

Sementara itu, kajian mengenai Pendidikan Agama Islam yang dilakukan oleh Girsang 

dan Telaumbanua (2024) di era digital pada umumnya masih berfokus pada penguatan 

literasi digital, moderasi beragama, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, 

tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan problem Fear of Missing Out sebagai 

fenomena psikososial kontemporer yang memengaruhi perilaku dan karakter remaja 

(Girsang & Telaumbanua, 2024). Dengan demikian, penelitian terdahulu belum secara 

komprehensif mengintegrasikan dimensi psikologis digital dengan rekonstruksi 

paradigma Pendidikan Agama Islam berbasis penguatan spiritual dan pengendalian diri. 

Kesenjangan kajian inilah yang menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut secara 

mendalam dan kontekstual.  

Secara teoretis, fenomena Fear of Missing Out dapat dipahami sebagai konsekuensi 

dari kebutuhan afeksi sosial dan pengakuan identitas yang tidak terpenuhi secara 

proporsional dalam kehidupan remaja. Ketika media sosial menjadi ruang utama 

pembentukan eksistensi, individu cenderung mengalami kecemasan jika tidak 

terhubung dengan aktivitas digital kelompoknya. Dalam perspektif pendidikan Islam, 

kondisi tersebut berkaitan erat dengan lemahnya pengendalian nafs, ketidakstabilan 

spiritual, serta menurunnya kemampuan tazkiyatun nafs dalam menghadapi budaya 

konsumtif dan kompetitif di ruang virtual (Pratama & Miswar, 2025). Pendidikan Agama 

Islam memiliki posisi strategis untuk membangun kesadaran religius yang tidak hanya 

bersifat normatif, tetapi juga transformatif melalui internalisasi nilai sabar, qana’ah, 

syukur, dan etika bermedia digital. Oleh sebab itu, rekonstruksi Pendidikan Agama 

Islam tidak cukup dilakukan pada aspek kurikulum formal, melainkan juga pada 

pendekatan pedagogis yang mampu membentuk kesadaran spiritual kritis dalam 

menghadapi tekanan budaya digital kontemporer yang semakin kompleks dan dinamis. 

Dimensi lain yang melengkapi kajian ini ialah pentingnya literasi digital religius 

sebagai bagian dari penguatan karakter sosial remaja Muslim di era teknologi informasi. 

Media sosial pada dasarnya tidak selalu berdampak negatif, namun penggunaan yang 

tidak terkendali dapat menggeser orientasi nilai dan membentuk perilaku 

individualistik, impulsif, serta ketergantungan terhadap validasi sosial. Dalam konteks 

pendidikan, kondisi tersebut berimplikasi pada menurunnya kualitas interaksi sosial 

nyata, konsentrasi belajar, serta kemampuan refleksi moral peserta didik. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan paparan media sosial tinggi lebih rentan 

mengalami kecemasan, gangguan tidur, hingga kelelahan emosional dibanding 

pengguna moderat (Suratin dkk., 2024). Situasi ini memperlihatkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam perlu mengembangkan paradigma literasi digital yang tidak hanya 

mengajarkan kemampuan teknis penggunaan media, tetapi juga membangun kesadaran 

etik, spiritual, dan tanggung jawab sosial dalam ruang digital. Dengan demikian, 

pendidikan agama dapat berfungsi sebagai instrumen preventif sekaligus transformatif 

terhadap dampak negatif budaya digital.  

Berdasarkan berbagai persoalan tersebut, penelitian ini menempatkan dirinya 

sebagai upaya pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam yang lebih responsif 

terhadap problem psikososial generasi digital, khususnya fenomena Fear of Missing Out 

pada remaja Muslim. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi perspektif psikologi 
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digital dengan rekonstruksi Pendidikan Agama Islam berbasis penguatan spiritual, 

literasi digital religius, dan pembentukan karakter sosial di era media digital. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan Fear of Missing Out pada 

aspek psikologis atau komunikasi digital semata, kajian ini menempatkan Pendidikan 

Agama Islam sebagai kerangka transformasi nilai dalam menghadapi disrupsi budaya 

virtual. Penelitian ini bertujuan menganalisis rekonstruksi Pendidikan Agama Islam 

terhadap fenomena Fear of Missing Out remaja Muslim serta mengidentifikasi 

kontribusinya dalam penguatan kesadaran spiritual dan sosial. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan memperkaya pengembangan kajian Pendidikan Agama Islam 

kontemporer, sedangkan secara praktis dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan, penguatan kurikulum, dan strategi pembinaan karakter religius 

remaja pada era digital. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

yang berfokus pada pengkajian konseptual mengenai rekonstruksi Pendidikan Agama 

Islam dalam merespons fenomena Fear of Missing Out pada remaja Muslim (Sugiyono, 

2017). Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis yang mencakup 

identifikasi masalah, penentuan fokus kajian, pengumpulan data, klasifikasi data, hingga 

interpretasi temuan. Data penelitian diperoleh melalui teknik dokumentasi terhadap 

berbagai literatur akademik yang relevan, seperti buku ilmiah, artikel jurnal terindeks, 

hasil penelitian terdahulu, serta dokumen pendukung yang membahas Pendidikan 

Agama Islam, perkembangan psikologi remaja, budaya digital, dan fenomena Fear of 

Missing Out. Proses penelusuran data dilakukan melalui basis data ilmiah nasional dan 

internasional untuk memastikan keterkaitan serta validitas referensi yang digunakan 

dalam penelitian (Lexy J. Moleong, 2018).  

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi dan memfokuskan informasi yang memiliki relevansi dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian tematik untuk memudahkan 

proses identifikasi hubungan antar konsep mengenai rekonstruksi Pendidikan Agama 

Islam dan perilaku digital remaja Muslim. Tahap akhir dilakukan dengan menyusun 

kesimpulan berdasarkan pola, keterkaitan, dan argumentasi ilmiah yang ditemukan dari 

berbagai literatur (Miles dkk., 2014). Keabsahan data diuji melalui triangulasi referensi 

dan ketekunan pengamatan terhadap konsistensi isi literatur yang dianalisis (Anto dkk., 

2024). Pendekatan tersebut digunakan untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai strategi rekonstruksi Pendidikan Agama Islam dalam 

menghadapi tantangan budaya digital dan kecenderungan Fear of Missing Out pada 

remaja Muslim.  

Hasil dan Pembahasan  

A. Temuan penelitian 

Fenomena Fear of Missing Out pada remaja Muslim berkembang secara signifikan 

seiring meningkatnya penggunaan media digital dalam kehidupan sehari-hari. Media 

sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang 
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pembentukan identitas, aktualisasi diri, serta pengakuan sosial. Dalam konteks tersebut, 

remaja Muslim menghadapi tantangan baru berupa kecenderungan membandingkan 

diri dengan orang lain, rasa takut tertinggal informasi, kecemasan sosial, hingga 

penurunan kualitas spiritual akibat intensitas interaksi digital yang tinggi (Sabrina dkk., 

2025). Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai artikel ilmiah, buku, dan dokumen 

penelitian yang relevan, ditemukan bahwa fenomena Fear of Missing Out memiliki 

keterkaitan erat dengan rendahnya kontrol diri, lemahnya kesadaran spiritual, dan 

kurangnya literasi digital yang berorientasi etis. Penelitian ini mengkaji rekonstruksi 

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya preventif sekaligus kuratif dalam menghadapi 

fenomena Fear of Missing Out pada remaja Muslim (Hakim & Dahri, 2025). Data yang 

diperoleh melalui studi dokumentasi dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk rekonstruksi Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan dinamika 

kehidupan digital generasi muda. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa tingginya penggunaan media sosial pada remaja 

Muslim menjadi faktor utama berkembangnya Fear of Missing Out. Remaja cenderung 

menghabiskan waktu berjam-jam untuk memantau aktivitas teman sebaya melalui 

platform digital seperti Instagram, TikTok, X, dan WhatsApp. Aktivitas tersebut 

menimbulkan dorongan psikologis untuk selalu terhubung dengan lingkungan sosial 

virtual (Syarif & Hannan, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja yang 

terlalu aktif menggunakan media sosial lebih rentan mengalami kecemasan ketika tidak 

dapat mengakses informasi terbaru. Kondisi tersebut diperkuat oleh budaya digital yang 

menempatkan popularitas, validasi sosial, dan eksistensi daring sebagai ukuran 

penerimaan sosial (Ciptadi dkk., 2023). 

Tabel 1. Bentuk Manifestasi Fear of Missing Out pada Remaja Muslim 

Sumber: Kajian Literatur 

Berdasarkan Tabel 1, bentuk manifestasi Fear of Missing Out pada remaja Muslim 

menunjukkan adanya dampak psikologis, sosial, akademik, dan spiritual yang saling 

berkaitan. Manifestasi yang paling menonjol meliputi kecemasan sosial akibat rasa takut 

tertinggal informasi dan aktivitas teman sebaya, serta ketergantungan terhadap media 

sosial yang ditandai dengan kebiasaan memeriksa gawai secara berulang. Selain itu, Fear 

of Missing Out juga berpengaruh terhadap penurunan fokus belajar karena gangguan 

notifikasi digital yang terus-menerus. Dari aspek spiritual, kondisi ini menyebabkan 

berkurangnya kualitas ibadah dan refleksi diri. Remaja juga cenderung melakukan 

perbandingan sosial yang memicu rendah diri, sehingga berdampak pada munculnya 

gangguan emosional seperti gelisah, cemas, dan stres. 

Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa fenomena Fear of Missing Out 

tidak hanya memberikan dampak pada aspek psikologis individu, tetapi juga 

berimplikasi signifikan terhadap dimensi spiritual dan sosial remaja Muslim. Intensitas 

No Bentuk Manifestasi FoMO Indikator yang Ditemukan 
1 Kecemasan sosial  Takut tertinggal informasi dan aktivitas teman 
2 Ketergantungan media sosial  Memeriksa gawai secara berulang 
3 Penurunan fokus belajar  Sulit berkonsentrasi karena notifikasi digital 
4 Gangguan spiritual  Berkurangnya kualitas ibadah dan refleksi diri 
5 Perbandingan sosial  Merasa rendah diri terhadap pencapaian orang lain 
6 Gangguan emosional  Mudah gelisah, cemas, dan stres 
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penggunaan media sosial yang tinggi mendorong terbentuknya ketergantungan digital, 

sehingga perhatian remaja lebih terpusat pada interaksi virtual dibandingkan penguatan 

relasi spiritual dengan Tuhan. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan penurunan 

kualitas ibadah, melemahnya konsentrasi dalam aktivitas keagamaan, serta 

berkurangnya kesadaran religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan remaja 

Muslim rentan terhadap Fear of Missing Out ialah belum optimalnya integrasi nilai 

spiritual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Hidayat & Samiaji, 2025). 

Selama ini pembelajaran Pendidikan Agama Islam cenderung berfokus pada aspek 

kognitif dan transfer pengetahuan keagamaan, sedangkan pembentukan kesadaran 

spiritual serta pengendalian diri belum memperoleh perhatian yang memadai (Mala 

dkk., 2024). Dalam sejumlah dokumen pendidikan ditemukan bahwa proses 

pembelajaran agama masih didominasi metode ceramah dan hafalan materi normatif. 

Akibatnya, peserta didik memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi belum mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan digital sehari-hari (Fatimah 

Aliah & Dodi Irawan, 2024). 

Tabel 2. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
dalam Menghadapi Fear of Missing Out 

Sumber: Kajian Literatur 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat sejumlah problematika dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berimplikasi terhadap meningkatnya fenomena Fear of 

Missing Out pada remaja. Dominasi pendekatan kognitif menyebabkan nilai-nilai agama 

belum terinternalisasi secara optimal dalam kehidupan peserta didik. Selain itu, 

rendahnya literasi digital Islami mengakibatkan remaja kesulitan dalam memilah 

konten digital yang sesuai dengan nilai keagamaan. Minimnya pembelajaran reflektif 

juga berdampak pada rendahnya kesadaran diri dan kontrol emosional remaja. 

Pembelajaran yang kurang kontekstual menjadikan materi agama dipandang jauh dari 

realitas digital sehari-hari. Di samping itu, kurangnya penguatan akhlak digital 

memunculkan perilaku konsumtif serta kecenderungan mencari validasi sosial di media 

digital. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

memerlukan rekonstruksi paradigma dan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, 

kontekstual, serta responsif terhadap perkembangan teknologi digital dan dinamika 

psikososial remaja kontemporer. Transformasi tersebut penting dilakukan agar proses 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

mampu membentuk karakter, ketahanan moral, kemampuan literasi digital, serta 

kesadaran kritis peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan sosial, budaya, dan 

perkembangan informasi pada era modern. 

No Problematika  Dampak terhadap Remaja 
1 Dominasi pendekatan kognitif  Nilai agama tidak terinternalisasi 
2 Kurangnya literasi digital Islami  Remaja tidak mampu memilah konten 
3 Minim pembelajaran reflektif  Rendahnya kesadaran diri 
4 Pembelajaran tidak kontekstual  Materi agama dianggap jauh dari realitas digital 

5 
Kurangnya penguatan akhlak 
digital  

Muncul perilaku konsumtif dan pencarian 
validasi 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi Pendidikan Agama Islam dapat 

diwujudkan melalui penguatan nilai spiritual dalam pembelajaran. Integrasi nilai 

spiritual dilakukan dengan menanamkan kesadaran tentang pentingnya hubungan 

manusia dengan Allah, makna syukur, qana’ah, kesederhanaan, dan pengendalian hawa 

nafsu (Andok, 2024). Dalam berbagai kajian ditemukan bahwa nilai spiritual mampu 

menjadi benteng psikologis bagi remaja dalam menghadapi tekanan sosial media. 

Remaja yang memiliki kesadaran spiritual tinggi cenderung lebih mampu mengontrol 

diri, tidak mudah terpengaruh pencitraan digital, serta memiliki ketahanan mental yang 

lebih baik (Jack Mezirow & Edward W. Taylor, 2009). 

Tabel 3. Integrasi Nilai Spiritual dalam Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam 

Sumber: Kajian Literatur 

Berdasarkan Tabel 3, integrasi nilai spiritual dalam rekonstruksi Pendidikan Agama 

Islam diarahkan untuk membangun karakter peserta didik yang mampu menghadapi 

tantangan era digital secara bijaksana dan berlandaskan nilai-nilai religius. Nilai 

qana’ah diimplementasikan melalui pembiasaan sikap menerima keadaan dan 

meningkatkan rasa syukur dalam kehidupan sehari-hari. Nilai zuhud diwujudkan 

dengan mengurangi orientasi materialistik yang berkembang melalui budaya digital. 

Selanjutnya, nilai muhasabah diterapkan melalui refleksi kritis terhadap penggunaan 

media sosial. Adapun nilai tawakal berfungsi untuk mengurangi kecemasan sosial serta 

ketergantungan terhadap validasi daring, sedangkan nilai syukur diarahkan untuk 

mencegah munculnya budaya perbandingan sosial di kalangan peserta didik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk kesadaran diri remaja Muslim, khususnya 

dalam menghadapi dinamika penggunaan media digital di era kontemporer. 

Internalisasi nilai spiritual tidak hanya berfungsi sebagai landasan moral dan etika, 

tetapi juga menjadi pedoman dalam mengontrol perilaku, menyaring informasi, serta 

menentukan pola interaksi yang sehat di ruang digital. Dengan demikian, remaja Muslim 

diharapkan mampu memanfaatkan media digital secara bijaksana, proporsional, dan 

bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rekonstruksi Pendidikan Agama Islam 

perlu diarahkan pada penguatan etika digital. Dalam era digital, remaja Muslim tidak 

hanya membutuhkan pemahaman agama secara normatif, tetapi juga kemampuan 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas digital. Etika digital dalam perspektif Islam 

mencakup sikap bijak menggunakan media sosial, menjaga kehormatan diri dan orang 

lain, menghindari penyebaran hoaks, mengontrol konsumsi informasi, serta 

memanfaatkan teknologi untuk kegiatan positif (Munawarsyah & Suratin, 2026). 

  

No Nilai Spiritual  Implementasi dalam Pembelajaran 
1 Qana’ah  Membiasakan sikap menerima dan bersyukur 
2 Zuhud  Mengurangi orientasi materialistik digital 
3 Muhasabah  Refleksi diri terhadap penggunaan media sosial 
4 Tawakal  Mengurangi kecemasan sosial dan validasi daring 
5 Syukur  Menghindari budaya perbandingan sosial 
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Tabel 4. Penguatan Etika Digital dalam Pendidikan Agama Islam 

Sumber: Kajian Literatur 

Berdasarkan Tabel 4 tentang penguatan etika digital dalam Pendidikan Agama 

Islam, terdapat beberapa aspek penting yang dikembangkan untuk membentuk karakter 

peserta didik yang bijak dalam memanfaatkan teknologi digital. Penguatan tersebut 

mencakup verifikasi informasi melalui pembiasaan tabayyun sebelum menyebarkan 

berita, pengendalian waktu digital dengan manajemen penggunaan media sosial, serta 

kesantunan komunikasi melalui upaya menghindari ujaran kebencian dan 

cyberbullying. Selain itu, peserta didik juga diarahkan untuk memiliki kesadaran privasi 

dengan menjaga kehormatan dan data pribadi, serta memanfaatkan media digital secara 

positif melalui akses terhadap konten edukatif dan religius. Dengan demikian, 

penguatan etika digital menjadi bagian penting dalam implementasi Pendidikan Agama 

Islam di era digital. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa etika digital berbasis nilai-nilai Islam 

memiliki posisi yang sangat strategis dalam proses rekonstruksi Pendidikan Agama 

Islam di era transformasi digital. Penguatan etika digital diperlukan sebagai upaya 

preventif dan edukatif agar remaja mampu memanfaatkan media digital secara 

bijaksana, kritis, dan bertanggung jawab. Selain itu, internalisasi nilai-nilai keislaman 

dalam ruang digital juga berfungsi untuk mencegah kecenderungan perilaku konsumtif, 

hedonistik, serta orientasi pencarian eksistensi semu yang berpotensi melemahkan 

karakter dan identitas moral peserta didik. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif menjadi salah satu 

strategi efektif dalam rekonstruksi Pendidikan Agama Islam untuk menghadapi Fear of 

Missing Out. Pembelajaran reflektif mendorong peserta didik melakukan evaluasi diri 

terhadap kebiasaan digital yang dijalani (Suratin & Munawarsyah, 2025). Pendekatan 

reflektif dapat dilakukan melalui diskusi kritis, jurnal refleksi, studi kasus digital, 

maupun evaluasi penggunaan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya menerima materi agama secara teoritis, 

tetapi juga memahami relevansinya dengan kehidupan nyata (Indahsari dkk., 2024). 

Tabel 5. Bentuk Pembelajaran Reflektif dalam Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam 

Sumber: Kajian Literatur 

Berdasarkan Tabel 5, bentuk pembelajaran reflektif dalam rekonstruksi Pendidikan 

Agama Islam dirancang untuk membangun kesadaran kritis, spiritual, dan etika peserta 

No Aspek Etika Digital  Bentuk Penguatan 
1 Verifikasi informasi  Membiasakan tabayyun sebelum menyebarkan berita 
2 Pengendalian waktu digital  Manajemen penggunaan media sosial 
3 Kesantunan komunikasi  Menghindari ujaran kebencian dan cyberbullying 
4 Kesadaran privasi  Menjaga kehormatan dan data pribadi 
5 Pemanfaatan media positif  Mengakses konten edukatif dan religius 

No Bentuk Pembelajaran  Tujuan 
1 Jurnal refleksi digital  Menyadari pola penggunaan media sosial 
2 Diskusi kasus FoMO  Mengembangkan kesadaran kritis 
3 Evaluasi waktu digital  Mengontrol intensitas penggunaan gawai 

4 
Projek literasi digital 
Islami  

Membentuk perilaku digital positif 

5 Muhasabah bersama  Menguatkan kesadaran spiritual 
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didik dalam menghadapi tantangan digital, khususnya fenomena Fear of Missing Out. 

Pembelajaran tersebut diwujudkan melalui berbagai kegiatan, seperti jurnal refleksi 

digital untuk menyadari pola penggunaan media sosial, diskusi kasus Fear of Missing 

Out guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta evaluasi waktu digital 

untuk mengontrol intensitas penggunaan gawai. Selain itu, proyek literasi digital Islami 

diarahkan untuk membentuk perilaku digital yang positif dan bertanggung jawab, 

sedangkan kegiatan muhasabah bersama berfungsi memperkuat kesadaran spiritual 

peserta didik dalam memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan proporsional. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran reflektif memiliki 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran remaja Muslim terhadap dampak 

penggunaan media sosial, baik dalam aspek perilaku, pola komunikasi, maupun 

pembentukan karakter keagamaan. Melalui proses refleksi yang sistematis, peserta didik 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan evaluatif terhadap konten 

digital yang dikonsumsi. Selain itu, pembelajaran reflektif juga berperan dalam 

membangun kemampuan pengendalian diri sehingga remaja lebih bijaksana, selektif, 

dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial di kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

kontekstual lebih efektif dalam menghadapi problem Fear of Missing Out dibandingkan 

pendekatan konvensional. Pembelajaran kontekstual menempatkan realitas kehidupan 

digital remaja sebagai bagian dari proses pembelajaran (Rohman dkk., 2025). Guru 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya menjelaskan dalil agama secara tekstual, tetapi 

juga mengaitkannya dengan fenomena digital seperti kecanduan media sosial, budaya 

flexing, cyberbullying, dan pencarian validasi daring (Mujiburrohman dkk., 2026). 

Tabel 6. Bentuk Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Kontekstual 

Sumber: Kajian Literatur 

Berdasarkan Tabel 6, pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis kontekstual 

diimplementasikan melalui berbagai pendekatan yang relevan dengan perkembangan 

media digital dan kehidupan peserta didik. Pendekatan tersebut meliputi studi kasus 

digital melalui analisis fenomena Fear of Missing Out di media sosial, diskusi interaktif 

mengenai dampak psikologis media digital, serta proyek kolaboratif berupa kampanye 

digital sehat berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, pembelajaran juga dilakukan melalui 

simulasi etika digital dengan praktik komunikasi Islami di media sosial dan 

pembelajaran berbasis pengalaman melalui refleksi pengalaman pribadi peserta didik. 

Implementasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu 

menghubungkan materi Pendidikan Agama Islam dengan realitas kehidupan sehari-hari 

secara aplikatif dan reflektif. 

No Pendekatan Kontekstual  Bentuk Implementasi 
1 Studi kasus digital  Analisis fenomena FoMO di media sosial 

2 Diskusi interaktif  
Membahas dampak psikologis media 
digital 

3 Proyek kolaboratif  Kampanye digital sehat berbasis Islam 

4 Simulasi etika digital  
Praktik komunikasi Islami di media 
sosial 

5 
Pembelajaran berbasis 
pengalaman  

Refleksi pengalaman pribadi peserta 
didik 
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Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis kontekstual memiliki kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pendekatan ini tidak hanya mendorong partisipasi, interaksi, dan kemampuan berpikir 

kritis siswa, tetapi juga membantu mereka memahami relevansi nilai-nilai ajaran Islam 

dalam menghadapi dinamika kehidupan modern. Dengan demikian, pembelajaran 

kontekstual mampu menjembatani hubungan antara konsep keagamaan yang bersifat 

teoritis dengan realitas sosial yang dihadapi peserta didik sehari-hari. 

B. Pembahasan  

Fenomena Fear of Missing Out pada remaja Muslim menunjukkan perubahan pola 

kehidupan generasi muda yang semakin dipengaruhi budaya digital dan media sosial. 

Intensitas penggunaan media sosial tidak hanya membentuk pola komunikasi, tetapi 

juga memengaruhi konstruksi identitas diri, kebutuhan pengakuan sosial, serta persepsi 

kebahagiaan (Sabrina dkk., 2025). Menurut teori Fear of Missing Out yang 

dikembangkan oleh Przybylski dkk. (2013), Fear of Missing Out muncul akibat 

kebutuhan psikologis individu untuk tetap terhubung dengan aktivitas sosial orang lain 

secara terus-menerus (Tomasz K. Przybylski, 2013). Temuan penelitian ini 

memperlihatkan bahwa remaja Muslim mengalami kecemasan ketika tertinggal 

informasi, tren, maupun interaksi digital sehingga media sosial menjadi ruang sosial 

baru yang memengaruhi kondisi psikologis dan spiritual mereka.  

Dalam perspektif psikologi sosial, Fear of Missing Out berkaitan erat dengan 

kebutuhan dasar manusia terhadap sense of belonging dan penerimaan sosial. Teori Self 

Determination yang dikemukakan Deci dan Ryan menjelaskan bahwa individu memiliki 

kebutuhan akan keterhubungan sosial (relatedness) yang mendorong mereka mencari 

validasi dari lingkungan sekitarnya (Deci & Ryan, 2000). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa remaja Muslim cenderung mengalami kecemasan sosial, 

ketergantungan digital, dan perilaku perbandingan sosial akibat intensitas penggunaan 

media sosial yang tinggi (Suratin & Munawarsyah, 2025). Budaya pencitraan digital 

menghadirkan standar kehidupan ideal yang mendorong munculnya rasa rendah diri, 

ketidakpuasan diri, dan tekanan emosional pada remaja Muslim di era digital 

kontemporer. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa Fear of Missing Out tidak hanya 

berdampak pada dimensi psikologis, tetapi juga memengaruhi dimensi spiritual remaja 

Muslim (Alfadhli dkk., 2025). Penurunan kualitas ibadah, melemahnya refleksi diri, dan 

berkurangnya kesadaran hubungan dengan Allah menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital yang tidak terkendali dapat menggeser orientasi spiritual individu. Dalam 

perspektif spiritualitas Islam, ketenangan jiwa diperoleh melalui kedekatan manusia 

dengan Allah Swt. Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa “hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram” (Q.S. al-Ra’d [13]: 28). Ketika remaja lebih 

mencari validasi sosial di ruang digital dibanding memperkuat spiritualitas, maka 

kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kekosongan batin dan kecemasan sosial.  

Fenomena tersebut memperkuat teori konstruksi sosial teknologi yang menjelaskan 

bahwa teknologi digital bukan sekadar alat netral, melainkan ruang sosial yang 

membentuk pola pikir dan perilaku manusia melalui interaksi yang berlangsung secara 
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terus-menerus. Berger dan Luckmann menegaskan bahwa realitas sosial terbentuk 

melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dalam kehidupan 

masyarakat (Berger & Luckmann, 1966). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

remaja Muslim yang memiliki kontrol diri rendah cenderung mengalami 

ketergantungan media sosial, kesulitan mengatur waktu penggunaan gawai, serta 

mudah terdistraksi oleh notifikasi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya 

digital memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan perilaku generasi muda 

Muslim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memerlukan 

rekonstruksi agar mampu merespons dinamika kehidupan digital secara adaptif dan 

kontekstual (Bahijah & Khumairoh, 2025). Selama ini, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam lebih dominan menggunakan pendekatan kognitif yang menekankan hafalan 

konsep dan penguasaan materi keagamaan. Padahal, pendekatan tersebut belum 

sepenuhnya efektif membentuk kesadaran spiritual dan pengendalian diri peserta didik. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, tujuan pendidikan tidak hanya mengembangkan 

kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk akhlak dan keseimbangan kepribadian 

manusia. Al-Attas menegaskan bahwa pendidikan Islam merupakan proses ta’dib, yaitu 

pembentukan manusia beradab yang mampu menempatkan sesuatu secara proporsional 

(al-Attas, 1991).  

Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi Fear of Missing Out perlu 

diarahkan pada penguatan internalisasi nilai spiritual Islam. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai qana’ah, tawakal, syukur, zuhud, dan muhasabah memiliki 

relevansi penting dalam membangun ketahanan mental remaja Muslim menghadapi 

budaya digital. Konsep qana’ah mengajarkan sikap menerima dan merasa cukup 

terhadap apa yang dimiliki sehingga mampu mengurangi kecenderungan 

membandingkan diri dengan orang lain di media sosial. Imam al-Ghazali menjelaskan 

bahwa qana’ah merupakan bentuk pengendalian nafsu yang melahirkan ketenangan 

jiwa dan menghindarkan manusia dari sifat berlebihan terhadap urusan duniawi (Al-

Ghazali, 2005). 

Selain qana’ah, konsep zuhud memiliki relevansi penting dalam menghadapi budaya 

konsumtif media sosial. Zuhud tidak dimaknai sebagai penolakan terhadap dunia, 

melainkan kemampuan menempatkan dunia secara proporsional agar tidak menjadi 

pusat orientasi hidup manusia. Ibn Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa zuhud 

merupakan sikap hati yang tidak terikat secara berlebihan pada kenikmatan duniawi 

sehingga manusia tetap mampu menjaga orientasi spiritualnya (Ibn Qayyim al-

Jawziyyah, 2001). Temuan penelitian memperlihatkan bahwa remaja Muslim yang 

memahami nilai zuhud cenderung lebih mampu mengontrol keinginan memperoleh 

pengakuan sosial melalui jumlah pengikut, likes, maupun popularitas digital di media 

sosial.  

Nilai muhasabah juga menjadi bagian penting dalam rekonstruksi Pendidikan 

Agama Islam di era digital. Muhasabah merupakan proses evaluasi diri terhadap 

perilaku dan aktivitas yang dilakukan individu, termasuk penggunaan media sosial. Ibn 

‘Athaillah dalam al-Hikam menegaskan pentingnya introspeksi diri sebagai sarana 

mendekatkan manusia kepada Allah dan memperbaiki kualitas spiritualnya (Ibn 
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‘Athaillah al-Sakandari, 2007). Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

reflektif berbasis muhasabah mampu meningkatkan kesadaran diri remaja sehingga 

mereka lebih bijak mengatur penggunaan media sosial. Dengan demikian, pendidikan 

Islam memiliki konsep internal yang relevan dalam menjawab problem psikososial 

kontemporer akibat perkembangan budaya digital. 

Selain penguatan spiritualitas, penelitian ini menemukan bahwa rekonstruksi 

Pendidikan Agama Islam perlu diarahkan pada penguatan etika digital berbasis nilai 

Islam (Nyaaba dkk., 2025). Dalam era digital, etika tidak hanya berkaitan dengan 

interaksi langsung, tetapi juga perilaku individu di ruang virtual. Konsep etika digital 

dalam Islam dapat dikaitkan dengan prinsip tabayyun, menjaga kehormatan diri, dan 

tanggung jawab sosial dalam komunikasi. Al-Qur’an menegaskan pentingnya verifikasi 

informasi sebelum menyebarkannya kepada orang lain sebagaimana termuat dalam Q.S. 

al-Hujurat [49]: 6. Temuan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital 

menyebabkan remaja mudah terpengaruh hoaks, budaya viralitas, dan pencarian 

validasi sosial berlebihan. Pembelajaran reflektif dan kontekstual menjadi strategi 

penting dalam rekonstruksi Pendidikan Agama Islam untuk menghadapi fenomena Fear 

of Missing Out pada remaja Muslim.  

Pendekatan reflektif memungkinkan peserta didik menghubungkan nilai agama 

dengan pengalaman digital yang mereka alami sehari-hari (Mala dkk., 2024). Dalam 

teori pendidikan konstruktivistik, pengetahuan akan lebih bermakna apabila peserta 

didik mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas sosial yang dihadapi 

(Lickona, 1991). Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan jurnal refleksi, 

diskusi kasus digital, dan evaluasi penggunaan media sosial mampu meningkatkan 

kesadaran moral serta pengendalian diri peserta didik. Dengan demikian, rekonstruksi 

Pendidikan Agama Islam menawarkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan 

aspek spiritual, psikologis, sosial, dan etis dalam menghadapi tantangan budaya digital. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat dipahami bahwa rekonstruksi 

Pendidikan Agama Islam menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi fenomena 

Fear of Missing Out pada remaja Muslim. Rekonstruksi tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan perubahan metode pembelajaran, tetapi juga perubahan paradigma pendidikan 

agama agar lebih adaptif, kontekstual, dan transformatif. Pendidikan agama perlu 

diarahkan pada pembentukan kesadaran spiritual, penguatan kontrol diri, 

pengembangan etika digital, serta kemampuan reflektif peserta didik dalam menghadapi 

dinamika kehidupan digital. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan agama, tetapi juga menjadi instrumen 

pembentukan karakter dan ketahanan mental generasi muda Muslim di era digital. 

Kesimpulan 
Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam pada era digital perlu diarahkan pada 

integrasi nilai spiritual, etika digital, penguatan kontrol diri, serta pembelajaran reflektif 

berbasis konteks kehidupan peserta didik agar mampu menjawab tantangan 

perkembangan teknologi dan perubahan perilaku remaja Muslim secara adaptif. 

Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai penguatan dimensi religius, tetapi juga 

sebagai upaya membentuk karakter kritis, bertanggung jawab, dan beretika dalam 
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penggunaan media digital. Secara teoritis, kajian ini berimplikasi pada pengembangan 

paradigma Pendidikan Agama Islam yang lebih adaptif, humanis, dan kontekstual, 

sedangkan secara praktis dapat menjadi landasan bagi pendidik dan lembaga 

pendidikan dalam merancang pembelajaran yang responsif terhadap dinamika sosial 

digital. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

model implementasi Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi digital serta menguji 

efektivitasnya dalam membentuk karakter dan literasi digital peserta didik secara 

berkelanjutan.  
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